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INTISARI

CV. X Mojokerto merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di industn
pengolahan karet vang menggunakan bahan dasar limbah karet. Salah satu produk yang
dihasilkan adalah owrsole sandal gunung. Permasalahan di perusahaan vaitu keterbatasan
salah satu bahan baku limbah karet vang akan berdampak pada proses produksi, sehingga
diperlukan formulasi baru dengan campuran karet frown crepe. Penambahan bahan dasar
karet hrown crepe akan meningkatkan total harga bahan baku, karena harga karet alam
relatif lebih mahal dibandingkan dengan harga karet imbah. Tujuan dan penulisan Tugas
Akhir im yaitu untuk mengetahui pengaruh penambahan karet frown crepe dan karet
reklim terhadap sifat mekanik produk cutsole sandal gunung dan menentukan formmulasi
vang tepat dengan memperhatikan harga bahan baku. Metode yang dilakukan dalam
penyelesaian masalah adalah percobaan dan pengujian. Percobaan dilakukan dengan
penambahan karel frown crepe dengan variasi (§ bagian seratus karet (bsk), 5 bsk, dan 10
bsk. Pengujian mekamk yang dilakukan yaitu up kekerasan. kuat tarik, perpanjangan
putus, dan ketahanan abrasi. Standar vang digunakan sebagas acuan adalah standar CV X
Mojokerto, SNI 778:2017 Sol Karet Cetak dan IS0 4649:2010. Hasil percobaan
menyatakan bahwa penambahan karel hrown cvepe dapat menaikkan nilan kuat tank dan
perpanjangan putus, tetapi menurunkan milai kekerasan dan indeks abrasi. Selain s,
penambahan karet brown crepe Juga menailkkan harga bahan baku. Formulas) ewisale
sandal gunung terbaik yvaitu sampel | {0 bsk brown crepe) memiliki nilai kekerasan 70,3
shore A : indeks abrasi 34.86% ; nilai kuat fank 2,477 Nfmm2 | perpanjangan putus
45,56% ; dan total harga bahan baku terendah Rp 4.423.40.

Kata Kuncl : brown crepe, harga bahan baku, owtsele sandal gunung, sifat mekanik

%l



ABSTRACT

CV, X Molokerte is aone of the companies engaged in the rubber processing
indusiry that wses baxic murferials of rubber waste. Cne of the producets produced is a
mountain sandal outsole. The limitation of ane af the raw malerials for rubber waxie will
have an impoct on de production process, so a mew formulation with a mixiuere of brown
crepe ribber is needed. The addition of brown crepe rubber base material will increase
the total price of raw materials, becowse the price aof natwral rubber is relatively more
expensive compared fo the price of waste rubber. The purpose of writing this Final
Project is to determine the effect of adding hrown crepe rubvber with reclim rubber on the
mechanical properties of mountain sandal owtsale products and determine the right
Sarmulation by taking into accowrt the price of raw maferials. The methods carried our
in solving problems are irial and tesfing. The experiment was carried owl with the
addition af brown crepe rubber with variations of 0 pavt hundred rubber (phr), 5 phr,
anmd I phre. The mechanical tests carried ot are tests of hardness, tensile strength, break
elongation, amd abrasion resixiance, The stamdards wsed ax a reference are CF X
Mojokerio standard, SNT 778:2007 Printed Rubber Solex and J_’.S'ﬂ' 4649:2010. The
experimental results siated that the additian af hrovwn crepe ribber can increase the valfue
of tensile strength and break elongation, but reduce the value of hardness and abrasion
index. In addition, the addition of brown crepe rubber also increases the price of raw
maiterials. The bext mounitain sandal outsole formialation is sample T 0 bk brown cripel
has a hardness value of T0.3 shore A; abraston inder 34.86% ; tensile strength value
2477 Nimm2 ; breakont extension 43.56% ; and the lowest iotal raw material price of
Rp 442340,

Kevwords © Brown Crepe, raw material price, mountain slipper outsele, mechanical
praperiies
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BABI1
FENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri manufakiur memegang peranan yang penting pada seatu negara
karena dapat menggambarkan keadaan perekonomian negara. Industri manufaktur
berkembang pesat di Indonesia, salah satunya adalah industr alas kaki. Pada tahun
2020 industn alas kaki di Indonesia masih menempati 4 (empat) besar produksi
terbesar secara global {Kementerian Perindustrian, 2021). Berdasarkan data
Badan Pusat Stahstik (BPS), hingga tniwulan 111-2023 menunjukkan adanya
potensi besar industri alas kaki dilihat dari nilai penjualan domestiknya yang
mencapai Rp5.07 triliun. Dengan keadaan tersebut perusahaan vang bergerak di
bidang industri alas kaki harus mampu menangkap kebutuhan pasarmya dalam hal

kualitas produk. harga, fleksibilitas, dan kecepatan (Slack. dkk., 2003).

Pada tahun 2021 produksi karet di Indonesia mencapai 3,14 juta ton,
jumiah tersebut naik 0,64% dari tahun sebelumnya (BPS, 2021 ). Berdasarkan data
tersebut, industri karet mengalami peningkatan setiap tahun sehingga limbah yang
terbuang juga semakin menmngkat. CV X vang berlokasi di Mojokerto, Jawa
Timur merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di indusin pengolahan
karet menggunakan bahan wutama limbah karet. Perusahaan tersebut
memanfaatkan limbah karet padat yvang dihasilkan dan pabrik karet lain. Limbah

padat karet yang dihasilkan dari produk ban, serab owisele, phyvlon, dan seal



I=d

Adanya pemanfaatan limbah karet padat dapat memberikan dampak positif
sehingga mengurangl pencemaran limbah yang dihasilkan oleh mdustn karet.
Salah satu produk yang dihasilkan adalah owtsole sandal gunung. Ohisole sandal
gunung merupakan salah satu bagian bawah sandal yang menjadi unsur penentu
kualitas sandal gunung. Kualitas owisole karet sebagai alas kaki yang sangai
ditentukan oleh sifat fistknya, antara lain: kekuatan tank. perpanjangan putus,

kekerasan, bobot jenis, dan kuat sobek {Rahmawati, 2009).

Karet limbah digunakan sebagai pengganti sebagian karet alam dan karet
sintetis dalam campuran karet. Menurut penelitian Nelson & Kutty (2002)
menunjukkan bahwa penggunaan karet limbah diperlukan proporsi vang tepat
untuk mencapai sifol yang optimal. Permasalahan di perusahaan vaitu
ketersediaan salah satu jenis karet limbah yang tidak menentu yaitu limbah
kompon seal. Kompon seal merupakan jemis karet limbah yang berasal dan
produk seal. Menurut penelitian Suharman dan Harun (2017) jenis karet yang
digunakan untuk membuat produk sea/ adalah karet alam bersifat elastis dan

memiliki daya rekat yang baik.

Keterbatasan bahan baku kompon sea/ akan berdampak pada proses
produksi, sehingga diperfukan formulasi baru dengan campuran karet alam. Karet
alam yang biasa digunakan perusahaan adalah karet Arown erepe. Penambahan
bahan dasar karet brown crepe akan meningkatkan total harga bahan baku, karena
harga karet alam relatif lebih mahal dibandingkan dengan harga karet limbah

Pemingkatan harga bahan baku akan berdampak juga pada keontungan



perusahaan. Menurut Waryanto dan MNasrulloh (2014) apabila harga jual produk

lebih rendah dan harga pokok produksi, perusahaan dapat mengalam kerugian.

Kualitas produk merupakan salah satu hal yang penting dalam suatu proses
produksi (Kamaludin dan Sulistiono). Perusahaan harus fokus pada proses
produksinya agar tetap efektif dan efisien untuk mewujudkan kualitas dan mutu
produk seperti vang dibutuhkan pasar. Produk owtsole sandal gunung dengan
formulasi bahan kompon seal memiliki nilai kekerasan rata-rata 49 shoere AL Nilai
kekerasan tersebut masth kurang untuk kelas produk owtsele sandal gunung. Oleh
karena itu, untuk mencari alternatif formulasi owisole sandal gumung diperlukan
percobaan agar mendapatkan kualitas produk yang lebih baik dan harga bahan
baku yang terjangkau. Berdasarkan paparan di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan percobaan yvang berjudul *Pengaruh Kadar Karet Brown Crepe dan
Karet Reklim Terhadap Sifat Mekanik Owtsole Sandal Gunung di CV X

Mojokerto™



B. Permasalahan
Berdasarkan latar belakang vang telsh dipaparkan. dapat dirumuskan

permasalahan sebagai benkut :

|. Bagasimana pengaruh variasi kadar karet browm crepe dan karet reklim

terhadap kemampuan proses kompon karet sutsele sandal gunung?

]

Bagaimana pengaruh varasi kadar karet browm crepe dan karet rekhm
terhadap sifat mekanik eutsole sandal gunung?

3. Bapaimana formulasi kompon owtsele sandal gunung yang lebih baik dan
harga bahan baku lebih terjangkau?

C. Tujuan Tugas Akhir
Tujuan penulisan Tugas Akhir berdasarkan permasalahan vang telah
disebutkan diantaranya sebagai berikut

|. Mengetalun pengaruh vamasi kadar karet brown crepe dan karet rekhim
terhadap kemampuan proses kompon karet suisele sandal gunung,

2. Mengetahumi pengaruh variasi kadar karet brown crepe dan karet reklim
terhadap sifat mekanik outsole sandal gunung.

3. Menentukan formulasi kompon owisefe sandal gunung vang tepat untuk

mendapatkan produk yang lebih baik dan harga bahan baku lebih terjangkau.



D). RKuang Lingkup

Adapun batasan masalah untuk penulisan Tugas Akhir diantaranya

sebagal benkut :

]

. Objek pembahasan yang dilakukan hanya meliputi seputar outsele sandal

gunung.
Formulasi yang digunakan mengacu dan CV. X Mojokerto berbahan dasar

brown crepe dan limbah karet.

. Bahan yang digunakan dari gudang CV. X Mojokerto, Jawa Timur.

Proses pembuatan sampel dilakukan di CV. X Mojokerto, Jawa Timur.
Pengujian dilakukan di laboratorium pengujian fisis Politeknik ATK
Yogyoakarta, pengujian mekanik yaitu uji kekerasan, kuat tarik, perpanjangan
putus, dan ketahanan abras.

Variasi perbandingan bsk penambahan karet brown crepe dan karet reklim

yaitu ) : 25 : 5: 20 : dan 10 ; §5.

E. Manfaat Tugas Akhir

Manfaatl yang diharapkan dan penulisan Tugas Akhir diantaranya sebaga

benkut :

|. Dapat menambah referensi dan pengetahuan baru mengenai variasi kadar

karet brown crepe vang diformulasikan dengan karet reklim.



2. Dapat memberikan saran pada perusahaan untuk formulasi kompon dengan
sifat fisis cuisele sandal gunung vang lebih baik dan harga pokok produks:
terjangkau.

3. Sebagai sarana bam penulis untuk mengaplikasikan ilmu vang telah
didapatkan selama perkuliahan khususnya pembuatan formulasi dan fungs:

setiap bahan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Brown Crepe

Brown Crepe vallu jenls crepe yang berwama coklat dan dihasilkan oleh
perkebunan besar. Menurut Semegen (2003), Brown Crepe adalah kombinasi
antara 80% lateks tervulkamsir dan 20% lateks tidak tervulkamsir. Brown Crepe
diperoleh dan hasil samping pembuatan set yang vang tidak diasap (unsmoked
sheet) dan set yang diasap (smoked sheet). Pengolaban karet crepe adalah
mengubah lateks segar dan kebun menjadi lembaran ergpe melalu proses
penyaringan, pengenceran, pembekuan, penggilingan, dan pengeringan.

Brown Crepe adalah salsh satu produk Karet olahan yang termasuk dalam
jenis karet alam konvensional. Kekurangan karet ini terbuat dari bahan yang
kurang baik atau jelek seperii digunakan untuk pembuatan off erepe serta sisa
lateks, /wmp atau koagulum yvang berasal dan prakoagulasi, dan scrap atau lateks

kebun yang sudah kering diatas bidang penvadapan.

B. Limbah Karet
Limbah karet merupakan salah satu bahan limbah yang telah didaur ulang
dan digunakan di berbagai bidang seperti teknik sipil, produksi ban, komposit
polimer, sumber energi dan banyak lagi (Nuzaimah, 2018). Beberapa literatur
menunjukkan bahwa kemajuan besar telah dicapai dalam pengelolaan

berkelanjutan dan limbah karet. Limbah karet dapat dicampur dengan karet murm



atau dengan jenis matriks lain untuk menghasilkan senyawa bamu tanpa
menghasikan penurunan sifal mekanik dan fistk yang signifikan. Daur ulang
karet lebih hemat energi dan mengurang) pencemaran lngkungan (Akbas et al..
2017).

Menurut Nuzaimah ( 2018), penambahan limbah karet telah meningkatkan
sifat komposit tersebut seperti peningkatan kekuatan tank, modulus, perpanjangan
purus, menmgkatkan feksibilitas, dan memiliki i1sothermal yang lebih baik
Berdasarkan beberapa penemuan il menunjukkan penggunaan limbah karet telah
terbukti berhasil dan studi terus bepmunculan. Jenis limbah karet yang digunakan
perusahaan meliputi kompon mati, limbah phy/on, karet reklim, limbah karet dari

sarung tangan lateks

. Karet Reklim

Karet reklim merupakan karet daur ulang dan barang-barang karet bekas,
terutama dan ban mobil bekas (Fikri, 2015). Karet ini dapat juga dibilang karet
hasil pengolahan serab yang sudah divulkanisir. Pada tahun 1846 Alexander
Parkes adalah orang vang pertama kali mengusahakan jenis karet reklim. Hingga
saat ini karet reklim tetzp dibutuhkan, bahkan dalam jumlah yang besar.

Karet reklim banyak digunakan sebagai bahan campuran karena memiliki
daya lekat yang cukup baik. Produk vang dihasilkan juga lebih kuat dan memiliki
daya tahan vang baik. Kelemahan dan karet ini adalah kurang kenyal dan kurang

tahan gesekan. Karet reklim dapat dimanfaatkan untuk pembuatan barang-barang



karet yang tidak menuntut kekuatan tinggi, sebagai contoh karpet dan owtsole

( Setyowatt of al., 2006).

. Dutsole Sandal Ganung

Sandal gunung merupakan salah satu jenis sandal yang memiliki alas kaki
vang terbuka pada bagian jan kaki atau tumit pemakainya (Guswandina dkk.,
2023 ). Sandal punung adalah sandal vang mirip denpan sepatu. Sandal gunung
didesain dengan tujuan memberkan kenyamanan, kekuatan, dan juga

perlindungan kaki ketika digunakan bertualang di alam bebas.

Ouisale sandal gumung merupakan bagian terluar dan sandal gunung
berfungsi sebagai tapak yang bersentuhan langsung dengan permukaan. Outsole
sandal gumung berguna untuk memberikan traksi atau cengkraman yang baik
antara kaki pengguna dengan permukaan yang dilalui. Gutsele sandal gunung
memiliki karaktenstik dianlaranya vaitu tahan terhadap gesekan. daya cengkeram
vang kual, anti slip, nngan, tahan lama, dan mampu menyerap guncangan saat

berjalan di permukaan yang tidak rata.

. Kompon Karet

Kompon karet adalah campuran dan karet dengan berbagai bahan kimia
untuk memperoleh hasil akhir atau vulkanisat setelah melalui proses tertentu
{Handoko, 2003), Kompon karet pada umumnya mengandung bahan aditif karet

3 jenis atau lebth. Masing-masing jenis bahan aditif memiliki fungsi sendini dan
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mempunyal pengaruh terhadap sifat yang berbeda. Berikut bahan-bahan aditif
yang biasa digunakan untuk pembuatan kompon karet
1. Bahan Pemvulkanisasi { Vulcanizing Agent)

Bahan vulkanisasi adalah bahan aditif karet yang dapat bereaksi dengan
gugus aktif molekul karet selama proses vulkanisasi dan membentuk cross
limking antara molekul karet, sehingpa dapat terbentuk jaringan tiga dimensi.
Jemis aditif im adalah swlphur, sulphar donor, atau oksida logam. Bahan adinf
yang pertama digunakan sebagai bahan vulkamisasi adalah sulpher (Alfa,
2005).

2. Pencepat (accelerator)

Accelerator merupakan bahan aditif karet untuk memperfancar reaksi
vulkanisas: kompon oleh swlpfir dan memungkinkan vulkamisasi berjalan
cepat atau pada remperature yang lebih rendah. Penggunaan accelerator ini
dapat dikombinasikan 2 atau lebih bahan pencepat {Alfa, 2005). Dilihat dan
fungsimya, pencepat terbagi menjadi 2 vailu pencepat primer yang berguna
untuk menghasilkan pravulkanisasi yang lambat dan pencepat sekunder yang
berguna untuk menghasilkan pravulkamsas: cepat.

3. Bahan penggiat (activartor)

Bahan penggiat adalah aditif yang berfungsi untuk mengintensifkan reaksi
vulkanisasi. Dalam reaksi vulkanisasi dengan acceferatar, bahan kimia i
berperan sebagai aktivator untuk optimal percepatan bahan, karena pada

umumnya accelerator tidak dapat berjalan secara optimal tanpa activator.



Activator dibagi menjadi dua kelompok, yaitu anorganik berupa oksida logam
{(Zn(2, PHO), dan Mg) dan organik berupa asam lemak rantai panjang (stearat
dan oleat). Menurut Alfa (2005) Seng Oksida (Zn0)) dan asam stearat adalah
activater vang paling umum digunakan.

4. Bahan pengisi (filler)

Bahan pengisi ditambahkan dalam pembuatan kompon karet untuk
memperbaiki  kekerasan karet dan memperbesar volume kompon karel
Bahan pengisi  berfungsi sebagai penguat (reinforcing) yang dapat
memperbaiki sifat fisik barang karet seperti meningkatkan ketahanan sobek
dan keishonan kikis serta tegangan putus dan memperkuat vulkanisat
{Boonstra, 20053). Bahan pengisi karet yang umum digunakan adalah karbon
hitam, silika, kaolin, dan magnesium oksida. Karbon hitam dan silika adalah
bahan pengisi karet yang paling banyak digunakan karena memiliki
kemampuan menguatkan, menambah kekerasan, dan meningkatkan ketahanan
aus dan produk karet.

Terdapat 2 jenis filler, yaitu fitler aktif dan filler non aktif. Filler aktif,
seperti karbon hitam dan silika, memiliky permukaan vang sangat reaktif dan
dapat membentuk ikatan kimia dengan polimer karet. Sedangkan filler non-
aktif, seperti kaolin dan magnesium oksida, tdak memiliki sifat reaktif dan

tidak membentuk ikatan kimia dengan polimer karet {De & Whate, 2001).



5. Bahan bantu olah (processing aids)

Bahan bantu olah (rubber processing aids) salah satunya berfungs:
mempermudah pencampuran bahan kimia terutama bahan pengisi dengan karet
saat pembuatan kompon karet. Bahan bantu olah dapat diklasifikasikan
menjadi  homogenizing agem, peptizer, tackifiers, dispersing agemt dan
plasticizer (bahan pelunak) (Puspitasari dan Cifriadi, 2012). Berdasarkan
sumber bahan baku, jenis processimg aids yaitu pelunak petroleum, bahan
pelunak ester, resin, karet cair, asam lemak dan turunannya, lilin hidrokarbon

dan polietilen, dan vulkanisat minyak nabati atau faktis (Alfa, 2005).

F. Sifat Mekanik Outsole

Sifal mekanik merupakan sifal yang menyatakan kemampuan suatu
matenal atau komponen untuk menenma beban. gava, dan enerz tanpa
menimbulkan kerusakan pada matenal (Hidayat. 2019). Beberapa sifat mekanik

produk karet yang penting antara lain :

l. Kekerasan

K.ekerasan merupakan kemampuan suatu material untuk menahan
deformasi plastis (Suharto dan Sedyone, 2021). Nila1 kekerasan semakin
besar menunjukkan bahwa karet semakin tidak elashs. Kekerasan
{hardness) dilakukan untuk mengetahui besarnya vulkanisat karet, diuji
dengan kekuatan tertentu menggunakan alat durometer shore (Sidebang
dan Bukit, 2018), Nilai kekerasan dan kompon karet berkaitan dengan

jumlah filler dan soffener (Yuniary, 2006).
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2. Kekuatan tarik
kKekuatan tank merupakan pambaran kekuatan ikatan antar
molekul material ketka ditarik berlawanan arah, sehingga terjadi
pergeseran antar molekul mengikuti arah penarikan (Nasruddin dan
Susanto, 2020). Pengupian kuat tank karet umumnya dilakukan dengan
menggunakan mesin fensile strength. Kuat Tank karet dinyatakan dalam
satuan tekanan sepertl megapasca/ (MPa) atan Newton per milimeter
persegi (N/mm).
3. Perpanjangan putus
Perpanjangan putus merupakan penambahan panjang suatu
potongan uji ketika diregangkan sampai putus, dinyatakan dalam persen
(*&) dan panjang potongan uji sebelum diregaangkan (Hasan dkk., 2019).
Perpanjangan putus pada vulkanisat karet dipengaruhi oleh ikatan silang.
Apabila nila kekerasan karet tinggi, maka jumlah ikatan silang di antara
rantai polumer semakin banyak sehingga menyebabkan perpanjangan
putusnya menurun (Hasan dkk., 2019). Dengan demikian, semakin
elastisnya vulkamisat akan semakin besar nila: perpanjangan putusnya.
4. Ketahanan kikis
Ketahanan kikis merupakan kesanggupan karet bertahan terhadap
gesekan dengan benda lam. Pengujian ketahanan kikis karet dilakukan
dengan menggesekkan karet pada suatu pengikis atau sebaliknya, nilai

ketahanan kikis adalah volume karet yang dapat dikikis oleh pengikis
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BAB 111
METODE TUGAS AKHIR

A. Metode Pelaksanaan Tugas AKhir
Metode yang digunakon dalam pelaksanaan Tugas Akhir yaitu dengan
cara memanfaatkan informasi dan pengamatan yang diperoleh secara langsung
pada saat kegiatan magang. Tugas Akhir im berupa problem solfving yang
digunakan untuk memecahkan permasalahan di perusahaan. Benkut metode yang
digunakan untuk memperoleh data ;
1. Studi Lapangan
Studi lapangan dilakukan untuk memperoleh data primer. Data primer
memupakan data yang didapat secara langsung dan perusahaan. Sumber data
diperoleh dengan cara sebagai berikut ;
a. Observasi
Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung
proses produksi oursole sandal gunung. Observasi dilakukan di bagian unit
produks: dan proses komponding menggunakan mesin dmender hingga
proses pencefakan produk.

b. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan mengumpulkan informas: dan data
dengan mengajukan pertanyaan kepada kepala produksi dan pembimbing
lapangan. Kemudian hasil wawancara ditulis dan disederhanakan menjadi

poin-poin sebagai informasi dan data penunjang penulisan Tugas Akhir.
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Hasil wawancara yang didapatkan diantaranya yaitu parameter suhu,
waktu, jemis matenal, dan karaktenstik matenial yang ditambahkan.
¢. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa
gambar, foto, dan arsip yang berkaitan dengan tinjauan spesifikasi proses
pembuatan kompon di pabrk menggunakan media kamera.

d. Percobaan | Trial)

Percobaan dilakukan dengan skala produlksi dengan mengikuti alur
proses pembuatan kompon Karel hingga pencetakan produk oursole sandal
gunung di perusahaan. Kemudian dilakukan pengujian di Politeknik ATK
Yogyakarta.

2. Studi Literatur

Studi literature dilakukan untuk memperoleh data sekunder. Data
sekunder yang dibutubkan sebagai teort pendukung yang relevan dengan
pokok pembahasan dalam Tugas Akhir. Materi yang didapatkan melalui studi
literatur dilakukan dengan mengumpulkan referensi untuk mendukung dan
memperkuat opint mengenal solust yang digunakan dan analisis hasil
percobaan. Data sekunder diperoleh dengan cara sebagai benkut :
a. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data sekunder
dengan cara mencari informasi melalw buku dan Iiteratur pendukung

lainnya yang berkmian dengan tema yang diambil.
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b. Studi Daning
Studi daring merupakan teknik pengumpulan data sekunder
dengan cara mencan informasi melalu e-book, e-journal, majalah online,
paper, dan penehitian sebelumnya serta naskah-naskah lainnya yang

berkaitan dengan tema yang sudah diambil.

B. Lokasl Pelaksanaan
Kegiatan magang dilaksanakan di salah saiu perusahaan manufakiur yang
bergerak di bidang industri karet yaitu CV, X yang berlokasi di Mojokerto, Jawa
Timur. Pengambilan data dilakukan selama pelaksanaan magang dan
pengambilan data tambahan dilakukan pengupan di Workshop Karet dan
Laboratormum Pengupan Fisis Politeknik ATK Yogyakarta. Pelaksanaan
pengambilan data dilakukan pada tanggal 22 Februan sampai 24 Jum 2023 (4

bulan).



C. Materl Felaksanaan Tugas AKhir
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Maten yang digunakan dalam Tugas Akhir i terkait dengan peralatan

dan material yang digunakan dalam proses pembuatan kompon owtsele sandal

gunung.

|. Peralatan yang digunakan untuk percobaan dan produksi

Tabel 3. 1 Mesin dan alat yang digunakan

M

Nama Alat

Fungsi

Kneader

{¥i Tzung kapasitas 75 kg)

Mesin penggiling tertutup yang
berfungsi untuk mencampurkan bahan
karet dan bahan aditif menjadi kompon

karet yang homogen.

Mesin pemotong lembaran
kompon ( Hernsun Trading

€0 model No. CY-C20)

i

Berfungs: untuk memotong lembaran
kompon yang akan dicetak.

Timbangan lantm

femherr}

Berfungsi untuk menimbang bahan baku
atau kompon yang berkapasitas besar.
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Lanjutan Tabel 3. | Mesin dan alat yang digunakan

Mo

Nama Adat

Fungsi

Nerava analitik
TR AN

Berfungsi univk menimbang bahan
aedirif.

Berfungsi untuk menguji tingkat
kematangan. waktu pematangan,
homogenitas suatu kompon, dan nila
torsi kompon.

Berfungsi untuk mengukur tebal sampel
dan vulkanisat.

Thermogin

Berfungsi untuk mengetahui suhu
proses komponding ataupun pencetakan.

Berfungsi untuk pengujian kuat Tank
dan perpanjangan putus.




Lanjutan Tabel 3. | Mesin dan alat yang digunakan

No Nama Alat Fungsi
Dhurometer
9 Berfungs: untuk mengukur nilai
o kekerasan produk karet.
Cetakan plating tipis
T Berfungs: untuk mencetak plating tipis
' sebagai sampel uji.
Cetakan plating tebal
2. Berfungsi untuk mencetak plating tebal
sebagal sampel uji.
Thickness gange
10 Berfungs: untuk mengukur tebal
3 kompon atau sampel uji.
ME‘?-j.J;-l cetak :mmpvlef uji
o
13. Berfungsi untuk mencetak sampel uji.




Lanjutan Tabel 3. | Mesin dan alat yang digunakan

Mo

Mama Alat

Fungsi

Press molding outsole
( Woeil)

-——

Berfungsi untuk mencetak produk.

Berfungsi untuk uji ketahanan abrasi

Berfungsi untuk memotong tepi sol
vang berlebih.
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Bahan

[
Ied

Tabel 3. 2 Bahan yang digunakan untuk kompon percobaan

™o,

Spesifikasi dan Fungsi

Brown Crepe

- Limbah yang berasal dan kompon yang
sudah mati.

- Berfungsi sebagai bahan dasar

- spesifikasi : berwama hitam keabuan,
berbentuk lembaran, bersifat keras, dan

sukar tercampur.

- Limbah karet yang berasal dan limbah
EVA:

- Berfungsi sebagai bahan dasar

- Spesifikast @ berwarna hitam, berbentuk
lembaran, fleksibel, dan ringan.

- Karet reklim dengan kandungan 30%
serbuk ban dan 70% kalsium.

- Berfungsi sebaga bahan dasar

- apesifikasi : berwamna hitam keabuan,
berbentuk lembaran, tidak elastis, dan
mudah aus.

g g ims i 3
o — - =

H.a.rel]im

- Karet alam jenis crepe

- Berfungsi sebagai bahan dasar (karet
alam}

- Spesifikasi | berwama coklat,
berbentuk lembaran. elastis, dan bau

menyengat.

- Limbah karet yang berasal dan sarung
tangan lateks.

- Berfungs: sebagai bahan dasar.

- Spesifikasi | berwamna krem coklat,
berbentuk bongkahan, bersifat elastis,
dan fleksibel.




Lanjutan Tabel 3. 2 Bahan yang digunakan untuk kompon percobaan

No. Nama Bahan Spesifikasl dan Fungsl
serbuk ban
e
- Serbuk berwarna hitam yang berasal
6 dan limbah ban.
- - Berfungsi sebagai bahan pengisi / filler
pengual
&
Serbuk outsole
- Serbuk berwamna hitam keabuan yang
berasal dan 30% limbah scrap ceutvole
1. dan 70% kalsium.
- Berfungsi sebagai bahan pengisi non
pengual.
- Serbuk berwama putih
8. | Kalsium Karbonat (CaC0s) | - Berfungsi sebagai bahan pengisi non
penoual.
- Serbuk berwama putih
9. Kaolin - Berfungsi sebagai bahan pengisi non
pengual.
i : - Cairan pekat berwamna hijau kehitaman
10 Minapet @ H = Em‘ﬁmE:i sebagai bahan J|:|nzl:r1|:15ti5.
i 700 - Serbuk berwama putih
: - Berfungsi sebagai bahan pengmial.
- Serbuk berwama putih
2. AN SN - Berfunasi sehanﬂipsaha.n pengoat.
L R - Biji berwarna hitam
13. s CEe - Berfungsi sebagai homogenizer atau
(HA0MSF) : i
menghomogenkan campuran
14 Tetramethpl Thiveram - Serbuk berwama putih
' Disulfide (TMTL)) - Berfunesi sebagal accelerator primer
N-Cyelohexy!-2- :
5. | Bewnzothiazole Sulfenamide : Eﬁ;;ﬂgf?;;gﬂ .[F:i_t_i_‘llrﬂ_ —
[EES]‘ g -1 COETErGiL
I 2-merkaptobenzatiazol - Serbuk berwamna putih kekuningan
) {MBT) - Berfungsi sebagai accelerator
- Serbuk berwama kuning dengan bau
17. Sulfur menyengat

- Berfungsi sebagal pemvulkanisasi




D. Tahapan Proses Froduksl

Proses pembuatan kompon owisole gunung di CV X Mojokerto sebagan
berikut :
1} Penimbangan bahan
Penimbangan bahan karet dan bahan aditif untuk kompon percobaan

dengan basis karet 85 kg. Perhitungan berat bahan menggunakan persamaan
(1.
2} Pencampuran bahan {meivimg)
Pencampuran bahan-bahan dilakukan dengan mesin tertutup vaitu
kneader. Pencampuran bahan dilakukan sebanvak dua kali :
a. Mixing |
Tahap miving | menggunakan mesin kneader dilakukan selama 7-
10 menit. Pada tahap ini bahan baku yang dimasukkan adalah kompon
mati. limbah piylon, brown crepe, karet reklim, karet limbah sarung
tangan, minarex oil 5 bsk, asam stearat, Zn0, homogenizing agent.
Setelah kompon sudah homogen, kompon dikeluarkan dan masuk ke
dalam tahap mixing I1.
b, Mixing 1l
Pada tahap miving Il dilakukan dengan mesin kneader. Dalam
tahap ini yartu pemasukan bahan pengisi kalsium, kaolin, serbuk ban,
serbuk sol, minarex oil 12,5 bsk, accelerator, dan sulfur. Proses mixving

dilakukan selama 7- 10 menit.



2%

3} Pemotongan kompon outsele sandal gunung
Proses pemotongan kompon dilakukan dengan mesin pemotong.
Kompon dipotong secara direcr atau langsung dengan ukuran 25245 cm
(kecil) dan 25=6.5 cm (besar) dengan ketebalan 6 mm.
4) Pencetakan
Pencetakan produk dilakukan dengan mesin hot press molding secara
manual. Subu yang digunakan sekitar |40-150°C dengan waktu 3 menit.
5) Pengujian Organolpetis
Pengujian secara organoleptis meliputi uji permukaan, sobekan, dan
keretakan. Apabila ada produk yang cacal secara organolepiis dipisahkan.
6) Trimming
setelah dilakukan pencetakan dan pengujian organoleptis, kemudian
produk dilakukan proses trimming. Proses srimming vartu menghilangkan
tepi produk owisele vang berlebth. Proses imi dilakukan dengan

menggunakan mesin frimming.

E. Metode Penvelesalan Masalah
Penulisan Tugas Akhir i berfokus pada upaya memperbaiki sifat fisis
produk owisole sandal gunung dengan mempertimbangkan harga bahan baku.
Pada penyelesaian masalah dilakukan percobaan dan pengujian skala
laboratorium. Penulis melakukan percobaan varnasi karet brown crepe dengan
karet reklim. Tujuan dilakukan pengujian adalah untuk mengetahwi pengaruh

karet brown crepe sebagail bahan utama yang pada dasarnva mempengarubn sifat
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fisik produk karet. Pengujian vang dilakukan terbatas diantaranya pengujian
rheometer, kekerasan, kuat tank, dan perpanjangan putus. Pengujian dilakukan
sesual dengan SNI 0778:2017 dan [50 4649:2010. Adapun tahap percobaan

disajikan dalam diagram alir proses pada gambar 3.1.

&Tr.m@-xm
sol, kakarmm, ksobing
welmargs oll 12,5 bak, 5 Mixing L1

Trimmming

| Ohisole Sendal Gomw. |

4 m)

Gambar 3. | Diagram Alir Proses untuk Percobaan
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Penjabaran diagram alir gambar 3.1 adalah sebagai berikut :
|. Penmmbangan bahan
Penimbangan hahan karet dan bahan aditif untuk kompon percobaan
dengan basis karet 85 kg. Pada percobaan im1 penuhs melakukan percobaan
dengan vanasi phr (0 bsk, 5 bsk, 10 bsk) pada karet brown crepe. Formulas:
percobaan tertera pada tobel 3.3. Analisis data yang digunakan untuk
perhitungan berat bahan menggunakan persamaan |. Perhitungan harga tiap
bahan baku menggunakan persamaan 2. Kemudian semua harga bahan
dijumlah untuk menghitung harga bahan baku per kg kompon menggunakan

persamaan 3.

bsk bahan

“atalbek * berat total kompon (kg) (1)

Beraot Bonhan =

Total Harga bahan (Rp} = berat bahan (kg) % harga bahan/kg  (2)

total harga bahan (Rp)

R e b N R e T iR )

(3)



Tabel 3. 3 Formulasi kompon untuk percobaan

Variasi (bsk)
Bahan
| 2 3
K.ompon mati 38 3R 18
Phyvlan 24 24 24
Brown crepe i 5 1]
Reklim F - 0 15
Karei limbah sarung tangan 3 |3 i3
Total Karet 1040 1040 104
Serbuk ban 28 28 28
Serbuk sel 39 39 3%
Kalsium 371.5 375 3.5
Kaolin 215 215 21.5
Minarex oil & 17.5 17.5
fn0) 0.7 0.7 0.7
Asam stearate | | I
Homogenizing agent 0.26 0.26 0.26
TMTD 0.30 0.30 0.30
CBS 0.45 0.45 0.45
MBT 0.26 0.26 0.26
Sulfur | 00 1.00 | .0
Total Kompon 247.5 247.5 247.5

2. Pencampuran bahan (Mixing)

Pencampuran bahan-bahan dilakukan dengan mesin tertutup yaitu
kneader. Pencampuran bahan dilakukan sebanyak dua kali, benkut

penjelasannya ;
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a. Miving |
Tahap mixing | menggunakan mesin kneader dilakukan selama 7-
10 menit. Pada tahap im1 bahan baku yang dimasukkan adalah kompon
mati, imbah phyion, brows crepe, karet reklim, karet hmbah sarung
tangan, minarex il 5 bsk. asam stearat, Zn0), homogenizing agent.
Setelah kompon sudah homogen, kompon dikeluarkan dan masuk ke
dalam tahap mixing IL.
b. Miving 11
Pada tahap miving Il dilakukan dengan mesin kneader. Dalam
tahap ini yaitu pemasukan bahan pengisi kalsium, kaolin, serbuk ban,
serbuk sol, minarex off 12,5 bsk, accelerator, dan sulfur. Proses mixing
dilakukan selama 7- |0 menit.
3. Pengujian reclom

Setelah vulkanisal jad dilakukan pengujian rheometer dengan ketebalan

+ 5 mm. Pengujian rhcometer dilakukan untuk mengetabui tingkat

homogenitas, karakteristik pematangan. dan nilai torsi. Parameter suho yang

digunakan adalah 150°C.

4. Pencetakan sampel uji

Pencetekan sampel up dilakukan dengan waktu yang telah dihitung

sesuai dengan hasil uji rreameter. Pencetakan dengan plaring tebal untuk

spesimen uji kekerasan dan pengujian ketahanan abrasi. Pengujian kekerasan

menggunakan alat durometer. Kemudian produk plasimg tebal dilakukan
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pengeboran untuk membuat spesimen uji abrasi. Pencetakan plating tipis
digunakan untuk spesimen uji kuat tarik dan perpanjangan putus. Standar
sampel yang digunakan untuk kuat tank dan perpanjangan putus adalah SNI
0778:2017 berbentuk dumbeil.
. Pengujian mekamk
Pengujian mekanik yang dilakukan adalah uji kekerasan, ketahanan
abrasi, uji kuat tarik, dan uji perpanjangan putus. Pengujian dilakukan secara
triplo untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dengan mengambil rata-rata
dan tiga pengupian. Tahap pengujian mekanik adalah sebagai berikut :
a. Kekerasan
Pengujian kekerasan yaitu dilakukan penekanan pada vulkanisat
karet dengan alat durometer (shore A).
b. Kuat Tarik
Spesimen ujt untuk kuat tarik berbentuk dumbell vang mengacu
pada SNT0778:2017. Pengujian ini dilakukan peregangan atau penarkan
spesimen uji menggunakan alat Universal Testing Machine (UTM).
Hasil pengujian didapatkan nilai kuat tarik dan perpanjangan putus.
¢. Ketahanan Abrasi
Pengujian ketahanan abrasi mengacu pada ISO 4649:2010,
Spesimen uji untuk ketahanan abrasi berbentuk seperii tabung. Dalam
pengujian inl, spesimen uji dipasang pada Abrasion Tester dan diberikan

gesekan dengan permukaan abrasif. Hasil pengujian didapatkan tingkat
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abrasi yang terjadi pada spesimen. Hal tersebut dapat diukur dengan
mengamatt massa yang hilang, kemudian untuk mendapatkan nilm
mdeks abrasi dihitung dengan persamaan 4.
e
Keterangan:
AM:; ; selisth massa karet referensi (standar) sebelum dan setelah dilakukan
abrasi (gr).
AM; : selisith massa karel tes (sampel outsole) sebelum dan setelah dilakukan
abrasi (gr).
p- : densitas karet referensi (standar) (g/ml).

p- : densitas karet tes (sampel outsole) (g/ml).





